Tanah Orang 


"Selamat datang di Bandara Depati Amir Pangkal Pinang, 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung" Suara khas Co Pilot 
terdengar menggema di seluruh kabin pesawat. 


Hooammmm.... 


"Fa, bangun ih udah mau landing kita!!" Seru perempuan 
berwajah Jawa yang khas dengan suara medok Jawa nya 


" Untuk keselamatan dan kenyamanan Anda, mohon tetap 
duduk dengan memakai sabuk pengaman Anda" 


Suara di radio pesawat pun masih senantiasa mengalun di 
antero kabin pesawat. Pesawat dengan sempurna landing di 
Bandara Depati Amir Pangkal Pinang 


" Atas nama The Airlines dan seluruh kru, saya ingin 
berterima kasih kepada Anda atas ikut sertanya dalam 
perjalanan ini. Kami berharap bisa berjumpa dengan anda 
lagi dalam penerbangan dalam kesempatan yang akan 
datang. Selamat tinggal" 


Setelah terparkir sempurna seluruh penumpang menuju 
ruang transit atau menuju ke arah tempat untuk mengambil 
barang yang berada di bagasi. 


"Okey kita sekarang sudah berada di Pangkal Pinang, Bus 
dari Bapeda dan juga nanti LO Konda kita akan segera 
datang, saya selaku Pinsaka mohon kerja sama kalian ya, 
ambil trolli satu satu, nah ada yang mengawasi barang kita 
jangan sampai muter ke dalam lagi ya, Lathifah, Falah, Anto, 
Riva, kalian ke sana mengambil barang, yang lain 
mengambil trolli, dan eki kamu cek barang barang yang 
sudah diambil" jelas seorang laki laki sekitar 40 tahunan 


berkacamata itu kepada Dewan Saka yang sedari tadi masih 
bingung apa yang harus mereka lakukan. 


Tiba tiba suara bariton seorang pria menyapa Konda dari 
Jawa Tengah ketika tengah sibuk cek ulang barang bawaan 
yang super duper banyak ini 


"Assalamualaikum warahmatullahi, Kak Ardhi, Kak Dika, Kak 
Adi, dan teman teman semua, Kak Lisa, juga Kak Diah 
Selamat datang di Kepulauan Bangka Belitung, saya Sunan, 
LO Konda Jateng." 


"Wahhh, Mas Sunan, pripun kabare?" Semua kaget dengan 
jawab sapa dari salah satu Pamong Saka karena apa 
mungkin orang Bangka bisa Bahasa Jawa. 


"Alhamdulillah, Sae mawon kak" 
Jawab Kak Sunan 


"Loh, Kak, bisa bahasa Jawa?" Pertanyaan Afi yang mewakili 
pertanyaan teman teman yang lain 


"Saya iki asli wong Semarang, pindah kesini karena istri 
saya orang sini dan juga kerja disini" 
Jawab Kak Sunan dengan senyuman 


Lalu semua ber o ria, tanda mereka mengerti, lalu semua 
tertawa karena jauh jauh terbang ke pulau orang ternyata 
masih juga ada orang Jawa disana, sungguh Indonesia luar 
biasa. 


"Sudah sudah, mari semua ke depan dan bawa trolli hati 
hati, kita ke bus yang sudah disediakan dan untuk 
menjemput Konda Jateng, yuk mari" ajak Kak Lisa yang tiba 
tiba datang entah dari mana saja. 


Semua mendorong trolli perlahan, sambil bersyukur karena 
telah sampai dengan selamat 


Assalamualaikum warahmatullahi wabarokatuh Bangka 
Belitung. 


Tiba tiba Brukk!! Tanpa sadar Lathifah menabrak, eh lebih 
tepatnya di tabrak seseorang yang terburu buru dari arah 
belakang. 


"Maaf maaf kak, saya buru buru, sudah mau berangkat ke 
Buper soalnya" 
Maaf seorang laki laki yang menabrak Lathifah tadi 


"Hmmm, gapapa" ucap Lathifah dengan senyum simpulnya, 
bingung karena dia mengucap Buper, pertanyaan muncul di 
benak Lathifah "Apa dia juga peserta kemah ya? Ya mungkin 
iya, ganteng juga sih... Eh apaan sih fah" 


Memang benar laki laki yang menabraknya tadi memiliki 
kulit bersih dan badan seperti taruna juga wajahnya seperti 
blesteran Thailand itu. 


maaf ya jika typo, dan ini karya pertamaku hehehe dan ini 
cerita nyata yang mungkin sedikit ada perubahan nama dan 
juga sedikit improvisasi juga hehehe... Mungkin masih salah 
salah juga mohon koreksinya yaa 


Happy Reading ^_^ 


Kota Pangkalpinang 


"Naik kereta tayo tut.. tut... tut..." 

Suara cempreng Mbak Diyan yang langsung membuat tawa 
pecah sampai sampai seperti candu hingga tidak kuasa 
untuk berhenti 


"Mbak, Nak Nyanyi itu mbok ya yang bener, kamu ki naik 
Tayo apa Thomas hahahahahaha...." 
Afi melontarkan pertanyaan di tengah tawanya 


"Yo wis, ganti lagu wae" Saut Kak Ardi yang sedari tadi 
tertawa sambil geleng kepala karena kelakuan adik adiknya 
ini 


Lalu mereka di dalam bus sambil menikmati pemandangan 
kota Pangkalpinang melantunkan lagu sebatas patok tenda 
yang populer di kalangan tunas muda 


Tak terasa, bus tiba di bumi perkemahan Depati Amir, 
Balunjjuk. 


"Oke sebelum turun, saya video dulu ya, terus nanti 
turunnya satu satu, biasalah buat dokumen kita, kenang 
kenangan di Bangka" cetus kak Dika yang memang passion 
nya di Film dan kamera kamera gitu. 


Lalu mereka turun satu per satu dan mengucap salam ketika 
menginjak tanah perkemahan ini. Rasa syukur yang sangat 
karena tiba di bumi perkemahan ini dengan selamat ya 
walaupun menempuh jarak yang jauh dari Bandara Depati 
Amir ke Desa Balunjjuk. 


"Huuuhhhhh panas banget disini, asli, padahal kita di 
tengah hutan ya" 
Eluh Amel sesaat setelah turun dari bus 


"Eh gaesssssss, tapak kemah putri enggak di sini, masih 
jauh lagi, kalian kembali lagi aja ke bus ya, oiya perkab putri 
yang udah turun naikin lagi aja, tolong Anto, Eki, Dimas 
bantu putri dulu ke tapak kemahnya" 

Perintah Mas Falah yang seolah olah biar semua bilang 
kamu aja yang bantu. 


Falah memang diam diam memendam rasa dengan Lathifah, 
sejak pertama bertemu, mereka membicarakan seputar 
Agama pasalnya Falah dulu adalah santri di pondok 
pesantren milik kakeknya Lathifah yang sekarang dikelola 
oleh Abi dan Uma nya Lathifah. 

Ya memang Lathifah adalah cucu sekaligus anak dari 
seorang Habib, tapi Lathifah tidak seperti Abang, dan juga 
Kakak perempuannya. Lathifah anak ke 3, kakak 
pertamanya bernama Kak Ana Althafunnisa sekarang sudah 
berumah tangga dan memiliki putra kecil bernama Gus 
Azmi, Mbak Ana sering dia panggil, menikah dengan anak 
sahabat Abi nya bernama Gus Ahkam. Sedangkan Abangnya 
Gus Alif Naufal Muzakki sekarang sedang belajar di Akpol 
(Akademi Kepolisian) di Semarang, jadi Abangnya tidak 
pernah pulang ke rumah karena ia harus berada di asrama. 


Oke, kita kembali lagi ke Bumi Perkemahan. 


Setelah semua barang putri masuk ke dalam bus lagi, 
mereka melanjutkan perjalanan ke tapak kemah putri yang 
dihitung jarak dari Tapak kemah putra sekitar 1 km, ya 
lumayan jauh, namanya juga Perkemahan dan di skala 
Nasional juga. 


Sampainya di Tapak Kemah mereka turun lalu 
menggendong tas Carrier nya masing-masing, bisa dibilang 
mereka seperti orang pindahan saja, ada box box yang 
isinya alat masak dan juga yang lainnya. 


Drttt... Drttt... Drttt... 


Layar ponsel Amel menampakan nama "Bundaku calling" 
"Bentar ya, ini si Bunda telpon, oiya Nimas sama Asna kalian 
ke kelurahan dulu sana, tanya kita kavling berapa" 


"Sendiko Dawuh Komandan" jawab mereka hampir 
bersamaan lalu berjalan sambil ketawa dengan apa yang 
mereka ucapkan tadi. 


Sesampainya di kelurahan 

"Selamat Sore kak, Salam Pramuka. Kami dari Konda Jateng 
ingin menanyakan kavling Konda Jateng sebelah mana ya?" 
Tanya Asna 


"Jawa Tengah? Mari saya tunjukkan" 
Ajak seorang perempuan yang di lengannya bertuliskan 
Lurah, iya itu adalah lurahnya. 


"Gaes kuy ke kavling kita" ajak Nimas yang kembali 
bersama Asna dan juga Nisa Lurah di Desa mereka 


"Ini siapa?" Tanya Anto antusias 


"Dah deh gausah kepo deh" Jawab Anit dengan acuh, bukan 
karena gak suka karena Anit udah capek dan pengen segera 
istirahat di tenda. Padahal sampai sana juga masih harus 
diriin tenda :v 


"Ini Konda Jateng? Mari saya tunjukkan" ajak Nisa 
"Yuk... Yuk..." Jawab Anto dengan semangat 


"Hilih, modusnya..." Ejek Lathifah yang sedari tadi diam 
sambil senyum melihat tingkah teman temannya 


Ya mereka semua memang beda umur, ada yang masih 
duduk di kelas 2 SMA, 3 SMA, dan juga Universitas. Tapi 
mereka semua itu memang menganggap semua teman, 
kakak dan adik tanpa adanya senioritas tapi masih saling 
sapa aruh dan juga menghormati. 


Maaf ya kata katanya kalau kurang bisa dipahami 


Happy Reading ^_^ 


Bumi Perkemahan 


"Di tengah tengah hutan, dibawah langit biru 
Tenda terpasang ditiup sang Bayu 

Api menjilat jilat terangi rimba raya 
Membawa kelana dalam impian 

Dengarlah dengarlah sayup sayup 

Suara angin merdu memecah malam 
Jauhlah dari kampung 

Turuti kata hati 

Guna bakti pada Bunda Pertiwi" 


Sayup suara merdu Lathifah mengalun ketika mendirikan 
tenda di tapak kemah putri, gerimis tiba tiba ikut campur 
tanpa diundang membasahi wajahnya yang nampak manis 
itu, nampak sepasang mata menatapi dirinya dari kejauhan. 


"Mbk Amel darimana?" 
Tanya Nimas yang tengah sibuk mengulur tali Pramuka 
untuk pemasangan tugu kontingen esok hari 


"Tadi dari tapak kemah putra ngambil peralatan tenda kita, 
semuanya kebawa sama putra" jawab Mbk Amel dengan 
suara yang terengah-engah. 


Ya betul saja seperti orang habis lari maraton, jarak nya juga 
lumayan jauh dan belum lagi harus mencari dimana kavling 
tenda putra. 


"Loh, Iha mas Falah gak kesini?" 
Tanya Lathifah 


"Aku daritadi disini kali fah" 
Jawab Falah tiba tiba datang dari belakang nya Lathifah 


Maaf jarang update, sibuk sama Organisasi Rohis sama 
Pramuka di luar sekolah hehehe... 
Tunggu kelanjutannya yaa 


Happy Reading” “ 


Gema Maulid di Bumper 


"Law kana bainanal habib 
Ladanal-qasi wal-qarib 

Min thoibatin gablal-maghrib 
Tholiban gurbal habib 


Law kana bainanal habib 
Ladanal-gasi wal-garib 

Min thoibatin gablal-maghrib 
Tholiban gurbal habib" 


Suara merdu Lathifah memecah keheningan Ba' da Maghrib 
di tenda dapur, langit yang melukiskan karya tangan Tuhan 
Yang Maha Esa, di malam bersejarah bagi umat Muslim, 
Maulidur Rasullullah Saw. 


"Kok berhenti sih Fah, lanjut dong" 
Minta Mbak Amel 


"Mmmmmm... Gak deh mbk hehehe, oiya katanya 
dilapangan utama nanti ada Maulid?" 
Pertanyaannya terkesan memberi tahu 


"Oh ya? Kesana yuk" 
Ajak Nimas 


"Yang piket malam siapa?" Tanya Lathifah 


"Gak piket dulu gapapa, buat gapai Syafaat Baginda 
Rasulullah" jelas Mbak Amel 


"Masuk Pak Eko..." Sahut Nimas 


" Yaudah yuk siap siap, kita ke Maulid, pengen deh 
ngerasain Maulid di tanah orang hehehe..." Nimas 


cengengesan 


"Gus Gus nya kaya Gus Azmi gak ya?" 
Tanya Mbak Amel polos 


"Hadeh mbk, tadi habis bilang mau nyari Syafaat Baginda 
Rasulullah, sekarang nanyain Gus nya" tegur Lathifah 
geleng geleng 


"GAESSSS TAU GAK? YANG KESINI NGISI MAULID, 
SYUBANNUL MUSLIMIN" teriak Mbak Diyan terengah-engah 
Karena berlari 


"Serius! ??!?!?!" Sahut Nimas syok 


"Alhamdulillah, bonus ini mah" 
Celetuk Nimas lagi 


"Bonus bonus" sewot mbk Diyan yang telah mengontrol 
nafasnya 


"Ada apa sihhhh ribut aja, kedengeran sampe lapangan 
kecamatan loh" celetuk Asna tiba tiba 


"Nggak kok mbk Asna, hehehehe" jawab Lathifah dengan 
cengengesan 


KKK 


Sesampainya mereka di lapangan utama, dengan baris 
satuan terpisah, seluruh peserta mengikuti Maulid bersama, 
dengan usungan judul yang sangat menarik "Dengan 
Shalawat wujudkan Pramuka damai" maksudnya adalah 
dengan adanya sholawat ini dan diikuti oleh seluruh peserta 
yang notabennya bukan semuanya muslim tidak 
memungkiri bahwa sebagai umat beragama harus saling 
mengormati. 


"Oy.. adek berjilbab coklat, kau buat Abang terpikat, ijinkan 
Abang mengucap akad, kupinang kau dengan sholawat" 


Lantunan merdu dari seorang Gus yang sangat muda 
membuat para peserta putri tiba-tiba meleleh seperti jelly 


"Subhanallah.... Idamaaaannn andaikan seumuran, ku 
khitbah pulang dari sini..." Uceh Asna 


"Hus... Dia aja sama aku tua aku Mbakkk" balas Nimas 


"Hahahahhaha" tawa Nimas dan Lathifah pecah 


Dia yang di Bandara 


"Ayoo bangun bangun, subuhannnn" suara Latifah 
memecahkan bunga tidur yang indah 


"Mmmmmm... Fahhhhhh 5 menitt lagiii..." Suara serak khas 
bangun tidur 


"Mbk Diyannnn, siapa yang mau masak? Tau sendiri kan" 
Jengkel Lathifah sambil menggoyang goyangkan tubuh 
Diyan 


"Ya Ampun!!" Kaget Diyan "yuk yuk masak masak" menyeret 
Lathifah dari dalam tenda meninggalkan teman temannya 
yang masih tertidur pulas 


"Adoooohh" eluh Lathifah " Sakittt" sambil mengusap 
tangannya 


" Maapinnn.. eh btw gak pake jilbab dek" tegur Diyan 
"ASTAGFIRULLAH!!!!" pekik Lathifah 

"Fah... Jilbabnya" suara Amel dari dalam 

"L. Iyaaa mbk" berlalu lari ke dalam tenda 


Jangan bayangin gimana paniknya Lathifah, sampai-sampai 
dia pake jilbab baju basah di jemuran belakang tenda, 
untung saja tidak ada orang yang lihat dan juga Allah 
sedang sayang Lathifah hari itu di Bumper masih gelap 
tidak seperti di Semarang, subuh saja sudah seperti jam 6 


pagi :v 


Setelah selesai melaksanakan sholat subuh, Lathifah dan 
Diyan dibantu sama Mbak Lisa atau sering dipanggil mamak 


Konda, meracik bumbu dan bergelut dengan peralatan di 
tenda dapur 


"Mak, ini yang nyuci beras siapa!! Subhanallah" jengkel 
Mbak Diyan 


"Asnaaaaaaaa" panggil Mbak Lisa 


"Bentar Mak, yaelah" keluar dari tenda dengan merapikan 
jilbabnya 


"Nih berasnya dicuci" menyodorkan wadah berisi beras 
"Siap lapananam" jawab Asna 


"Mbak As, ikut" suara cempreng Nimas menggelegar di 
dalam tenda 


"Ayo comen" jawab Asna sambil berjalan menuju gerbang 
tenda 


"Come on keles" Susul Nimas dibelakang 
dak 
"Pagi kak" sapa Asna ke beberapa peserta putri lain 


"Pagi juga, dari konda mana kak?" Tanya salah seorang 
peserta 


"Dari Jateng kak, kakak sendiri?" 
Jawab Nimas dengan senyum terbaiknya 


"Saya peserta lokal kak" jawab Ayu, salah seorang peserta 
putri yang name tag nya tertera di jilbab besarnya 


Lalu Nimas dan Asna ber oria 


"As, lama banget" susul Amel 
"Bentar mbk, ini juga antre, kok nyusul?" Tanya Nimas 


"Yaelah PD amat, aku mau setor dulu kale" jawab Amel 
berlalu 


"Dihhh makanya ni ada bau-bauan seperti Himalaya yang 
terkontaminasi" Celoteh Asna 


"Nak omong mesti bener, hahahhaha" sambung Nimas 
dengan tawanya yang dia tahan daritadi 


aaa 


"Fah, ke tenda putra dulu sana, ini pada dipanggil suruh 
bantuin gak pada berfungsi HT nya" suruh Mbak Lisa yang 
sibuk mengaduk nasi 


"Oke" berlalu pergi dengan mengelap tangannya 


Lathifah berjalan seperti anak kecil yang sedang di taman, 
dan tak lupa juga ia menyapa peserta lain baik putra 
maupun putri, baik itu sangker atau panitia. 


Brukk 
"Aww" pekik Lathifah yang sudah tersungkur di tanah 


Lathifah menabrak orang yang lewat disampingnya, lebih 
tepatnya orang itu yang menabraknya 


"Mmmaaf kak" ulur tangan orang yang menabraknya 
"Iya tidak apa-apa" menerima uluran tangannya 


Sakitnya gak seberapa daripada malunya. 


Lathifah mendongak keatas memastikan siapa yang 
menabraknya, tiba-tiba 'deg' 


Seperti ada setrum yang tiba tiba menjalar ditubuhnya dan 
jantungnya berdegup tidak normal. Lathifah mengerjapkan 
matanya berulang kali memastikan itu benar orang yang 
sama, yang menabraknya di Bandara, dan sekarang 
menabraknya lagi di Bumper. 


"Kamu?" Lathifah menyuarakan suaranya ketika tiba tiba 
tercipta keheningan 


"Eh... Kamu yang di Bandara waktu itu?" Jawab lelaki itu, 
lebih tepatnya mengajukan pertanyaan lagi 


"Mmaaaff, aku menabrak lagi, seperti kita ditakdirkan untuk 
tabrak-tabrakan" ocehan garing lelaki itu 


"Ha? Oh hahahaha" tawa Lathifah terkesan terpaksa 


"Iya tidak apa-apa, lagi pula saya mungkin yang terlalu 
memenuhi jalan" jawab Lathifah sekenanya 'Apa? Aku 
menuhi jalan? Tunggu-tunggu aku gak gendut kali" 


" Namaku Yova" laki-laki itu menjulurkan tangannya 
memecahkan lamunan Lathifah 


"Oh, mmm.. aku Lathifah" 
Menerima uluran tangannya 


"Senang bertemu dengan kamu, oh ya, aku pergi dulu buru- 
buru mau ketemu doi hehehehe" berlalu pergi dan 
melambaikan tangannya 


"What Doi? Jadi? Ya Allah..." Lathifah menggelengkan 
kepalanya 


Lathifah meneruskan jalannya sambil memikirkan kejadian 
tadi, seketika dia geleng-geleng kepala lagi, dan seseorang 
sedari tadi memperhatikan tingkahnya yang aneh 


"Woy! | H 


"Astaghfirullah, Ya Allah, Mas Falah!" Kaget Lathifah sambil 
memukul lengannya 


"Pamali, pagi-pagi udah ngalamun kaya gitu, dijalan lagi" 
tegur Falah 


"Dih, siapa yang ngalamun" elak Lathifah 

"Ya deh terserah, mau kemana adik cantik" goda Falah 
"Mau ke tenda putra!!! Dasar modus" acuh Lathifah 
"Cantik-cantik serigala" 


goda Falah lalu berlari meninggalkan Lathifah yang siap 
mengejarnya dan mengamuk kepadanya. 


"Mas Falahhhh" kejar Lathifah 


Nb: 
*Konda : Kontingen Daerah 
“Sangker : Sangga Kerja 


Nganggung 


'Satyaku Ku Dharmakan Dharmaku Ku Baktikan, Salam 
Pramuka!!! Diberitahukan untuk seluruh peserta Pertinas 
untuk segera berkumpul di lapangan kecamatan, 
Terimakasih. Salam Pramuka!!!' 


Suara Lurah lantang di alat pengeras yang terletak di tenda 
kecamatan. 


"Mbk Yan, hari ini rotasi kemana?" 
Tanya Amel sambil mengunyah roti 


"Aku sama Lathifah hari ini Nganggung, semacam Maulid 
gitu" jawab Diyan sambil membenarkan jilbab coklatnya 


Sedangkan yang diberi jawaban membulatkan mulutnya 
membentuk huruf O 


"Assalamualaikum adik adik" salam Mbk Lisa 


"Waalaikumsalam warahmatullah, tidur dimana Mak?" Tanya 
Nimas 

"Di tenda lomba hehehehe maafin yaaa" 

Cengenges mbk Lisa 


"Hadeuhhh dicariin juga tadi malem Mbk" sahut Amel usai 
menegak air mineral di gelasnya 


"Ya maaf, nemenin noh si bontot" dagunya diangkat 
menunjuk ke Afi yang lagi cemberut karena hp nya mati 


"Fi, mbresengut wae" Tanya Lathifah tiba tiba 


"Ya lah, aku gak bisa hubungi Ama, sama Abah kan" jawab 
gadis Jawa dan Sunda itu 


"Hp lu mana?" Tanya Asna 
"Mati nih, di tapak kemah lomba gak ada stopkontak" 
jawabnya malas 


"Yang sabar buk" nasehat Lathifah 


KKK 


"Faaaahhh, ayo to, udah di tunggu Falah noh" teriak Diyan 
yang melihat Lathifah masih di dalam tenda 


"Iya udah ini" tidak kalah ngegasnya 


"Yuk ah, nanti keburu ditinggal rombongan, kami berangkat 
dulu yaaa, Assalamualaikum" lanjut Nita 


"Waalaikumsalam warahmatullah" 
Jawab Lisa dan Asna hampir bersamaan 


Lathifah, Falah, Diyan, Nita, Anto, dan Eki berjalan bersama 
menuju ke lapangan utama, ya kurang lebih 200m dari 
bumper putri, lumayan jauh tapi ini lah Pramuka, katanya 
'Wani mlaku Wedi ngelih' hehehehe dalam bahasa Indonesia 
'Berani jalan takut laper bukan baper Iho ya.. 

Saat asyik bercandaan, seseorang yang menghantui pikiran 
lathifah muncul tepat di depan muka Lathifah, dan lagi lagi 
hampir tabrakan lagi, dengan sigap Falah menarik tangan 
Lathifah dan secara spontan Lathifah membanting 
genggaman tangan Falah 


"Bukan halal!!!" Ketus Lathifah 


"Ya maaf, habisnya kakak itu mau nabrak kamu" jelas Falah 
merasa berdosa 


"Eh kak ketemu lagi, jo-do-h kali ya hahahahaha" candaan 
garing tapi bikin Lathifah gak karuan 


Batin Lathifah 'Ya Allah, cobaan apa ini... Jangan biarkan 
berharap kepada makhluk selain berharap pada-Mu' 
"Aa...ahahahahha" tawa Lathifah canggung 

"Oh hai kak i-ya ketemu la...gi" jawab Lathifah canggung 


"Mau kemana kak? Ikut nganggung?" Tanya Yova, nama laki 
laki itu 


"Iya nih, kenapa?" Ketus Falah 


"Buset dah bocah, ditanya baik baik jawabnya nge gas" 
sindir Eki 


"Iya nih kak, kakak gak ngikut?" Tanya Anto ramah 


"Ah enggak, udah ada yang mewakili, pengen sih, tapi 
masih ada kegiatan di bumper" Jawab Yova 


"Oooooh, oke lah kami pamit dulu kak, Assalamualaikum" 
sambung Nita 


"Dadadadaaahhh" genit Diyan 


"His Mbk, ngisin-isini" ucap Lathifah sambil menarik tangan 
Diyan 


Akhirnya mereka melanjutkan perjalanan ke lapangan 
utama, sesampainya di sana ternyata baru mereka yang 
kumpul, dongkol sih tapi ya gimana lagi, menerapkan 
Dhasadarma yang ke 8 kan 'Disiplin, Berani, dan Setia' jadi 
Pramuka kan harus disiplin waktu, berani atas resiko yang 
diterima ketika mengambil keputusan, dan Setia, bukan 
Setia Band Iho ya hehehehe... 


"Dek" panggil Falah, semua pun noleh bersamaan karena 
Falah hanya menyebut 'Dek' gak sama namanya jadi gak 
salah dong, alhasil Falah dongkol sendiri 


"Manggil siapa sih Lah?" Tanya Eki 

"Hmmmmm Lathifah" jawabnya bingung 

"Bilang dong, Fah dipanggil Falah" ucap Nita 

"Kenapa Mas?" Tanya Lathifah 

"Anu, hmmm itu, eeee gak jadi deh" jawaban gantung Falah 
"His, dasar" Umpat Lathifah lalu Istighfar 


"Assalamualaikum warahmatullahi wabarokatuh, Semangat 
pagi!!!" 


"Pagi, pagi, pagi, luar biasa!!!" Jawab seluruh peserta yang 
ada di lapangan 


"Oke kakak kakak semuanya, hari ini perwakilan tiap 
provinsi, dan peserta lokal akan diajak untuk ke salah satu 
acara yang diperingati setiap Maulid Nabi, nah untuk tahu 
lebih jelasnya tentang acara ini, maka peserta segera 
memasuki bus yang sudah disediakan, pembagian menurut 
pulau ya" Jelas salah satu sangker Kak Jelang namanya 


"Mengerti?" Tanya Kak Jelang 
"Siap mengerti!!!" Jawab peserta serempak 


"Oke, Kak Anis tolong bagi ya untuk bus nya" perintah Kak 
Jelang 


"Oke kak" 


Bus dibagi dan seluruh peserta per pulau memasuki bus, 
dan Tim Pulau Jawa pun ada dalam satu bus, disini yang 
paling berisik adalah Jawa Tengah, namun tidak menggangu 
peserta lain, malah jadi hiburan gratis di dalam bis yang 


tidak ber AC hahahaha... 
Perjalanan pun dimulai!!! 


Alhamdulillah, bisa ngelanjutin bikin cerita, oh iya 
sebelumnya aku ini penulis pemula hehehe jadi kalau 
ceritanya gak ngena maaf yaaa... Masih belajar 


Happy Reading ^_^ 


Salam cinta Embun 


Ungkapan 


Tak terasa hampir 4 hari Lathifah dan kawan-kawan berada 
di Bangka Belitung, banyak pengalaman yang tak terduga, 
mulai dari kamar mandi yang tiap hari bahkan menit 
dipenuhi peserta, hujan secara tiba-tiba dan panas yang 
menyengat ke dalam pori-pori kulit. 


Sama halnya ketika pendalaman Krida beberapa hari lalu, 
saat itu Lathifah masuk di Umpi 6 disitu ia adalah kontingen 
yang berasal dari Jawa Tengah sendirian dan yang lainnya 
dari Provinsi lain di Indonesia tentunya, tapi konyolnya ada 
5 orang peserta dari Provinsi yang sama, dan paling heboh 
sendiri. 


Nah, disitu Lathifah pertama kali mendapat ungkapan yang 
tidak terduga dari salah seorang Sangga Kerja. 


"Selamat siang kakak semua... Hari ini Saya dan Kak Reva 
akan mendampingi umpi 6 untuk melakukan kegiatan 
selama di Bumper ini" sapa Kak Rafa 


"Nah, ini kan masih nunggu pemateri, gimana kalau kita ice 
breaking dulu" sambungnya 


"Oke ini permainannya membutuhkan banyak orang ya, 
siapa yang mau jadi suka relawan?" Lanjutnya 


"Saya kak" seorang perempuan mengacungkan tangannya 
keatas 


"Saya juga Kak" salah seorang laki-laki berdiri menuju 
depan untuk mengikuti permainan 


Disitu Lathifah hanya diam dan akhirnya 


"Itu, yang pake baju lapangan, sama celana cargo, bisa 
maju ke depan?" Tunjuk Kak Rafa 


"Saa-ya?" Lathifah bingung 
"Iya kamu, sini" ajak Kak Reva 


Setelah itu Lathifah bergabung di permainan dengan 
beberapa peserta lain. 


Semenjak saat itu ada sesuatu yang aneh dari Kak Rafa, 
yang tiba-tiba bilang "Dek, kamu cantik" 


xk 
"Mak" panggil Diyan ke Mbak Lisa yang lagi telponan 
"Stttt, bentar bentar" kode Mbak Lisa 

"Okelahhh" Diyan berlalu pergi 

"Fah" panggil Diyan 


"Hmmmmm" sahut Diyan yang lagi khusyuk dengan buku 
dan bolpoin di tangannya 


"His, dasar, ntar kita pergi kan?" Tanya Diyan 


Lathifah yang ditanya langsung kaget, menunjukkan 
ekspresi lucunya dan memukul kepalanya sendiri, 
bagaimana dia lupa padahal dia sendiri yang dari tadi 
malam bilang kalau besok bakalan jalan-jalan di Kota 
Pangkalpinang. 


"Astaghfirullah, iya Mbak Yan, aku lupa e" jawab Lathifah 


"Dasar, pikun" celetuk Diyan kesal 


"Yaudah yuk siap-siap" ajak Lathifah 


"Aku mah udah ya" celetuk Diyan sambil mengibaskan 
tangannya di samping kepalanya 


"Ck.., tunggu ntar" Jawab Lathifah sambil berdecak 
"Iyeee" Sahut Diyan 

daa 

"Keren nih...." Teriak Diyan 


"Wuihhhhhhhh keren battt, pantainya kaya di tipi tipi" balas 
Eki 


"Subhanallah Walhamdullillah... Allahu Akbar" seruan 
Lathifah yang takjub dengan hamparan pasir putih dan air 
laut yang tenang. 


"Oke kak, ini kita udah sampai... Silahkan turunnn" 


Saat Lathifah menginjakan kaki persis sekali bahkan kaki 
kirinya belum turun dari bus, tiba tiba seseorang menarik 
lengan tangannya, jika tidak menyeimbangkan badan 
mungkin Lathifa sudah jatuh tersungkur 


"Astaghfirullah, apa apaan sih?! " 
Ucap Lathifah kesal 


"Maaf dek..." Jawab Rafa 
"Dek... Anu" kata Rafa terbata bata 


"Kakak anu.." 
"Mau gak jadi pacar kakak?" Tiba tiba Rafa dengan kurang 
ajarnya mendekatkan wajahnya ke wajah Lathifah 


' plakkk' 
Tangan kanan Ifah mendarat tepat di pipi kiri Rafa 
"MAKSUD KAMU APA?!!" 


"SAYA BENCI KAK RAFA!!!" Lathifah lari ke dalam bis lalu 
menangis, memutar memori 5 menit yang lalu, dimana dia 
diperlakukan dengan kurang ajar. 


"Astaghfirullah... Astaghfirullah... Maafkan saya..." 
Lathifah menangis sejadi jadinya. 


" Umi, Abi, Abang, Mbak, Lathifah pengen pulang... Disini 
Lathifah mau cari pengalaman bukan murka Allah" 


Maaf ya kalau baru update jika ada yang gak nyambung 
bisa langsung coment ajaaaaa.... 
Jangan lupa vote ya 


Happy Reading ^_^ 


SAHABAT 


"Fah H 
'plakk!!!' 


Tangan seseorang mulus mendarat di pipi Lathifah, dengan 
raut marah dan benci Diyan tiba tiba menampar Ifah tanpa 
Ifah tau kesalahannya apa. 


"Ada apa mbk?" Tanya Ifah sembari memegang pipinya yang 
merah 


"AKU BENCI SAMA KAMU!!!" Jawab Diyan menggebu 
*Flashback On* 

"Maaf dek..." Jawab Rafa 

"Dek... Anu" kata Rafa terbata bata 


"Kakak anu.." 
"Mau gak jadi pacar kakak?" Tiba tiba Rafa dengan kurang 
ajarnya mendekatkan wajahnya ke wajah Lathifah 


Diyan yang tidak sengaja melihat Lathifah dengan Rafa, 
tiba-tiba matanya panas dan tak sengaja air jatuh tanpa 
permisi dipipinya, tanpa dia tau selanjutnya ia pergi 
meninggalkan pantai yang indah itu. 


*Flashback off* 


Lathifah menangis tersedu sedu, rasanya sesak sekali di 
dada, seseorang yang sudah menjadi sahabatnya selama ini 
tiba tiba membencinya, memakinya dan bahkan 
menamparnya. 


"Fa" suara yang Lathifah kenal tiba tiba muncul di telinga 
Lathifah 


"Kakek?" 
Seketika Lathifah mengerjapkan matanya mengedarkan 
pandangannya mencari sosok yang dirindukan itu 


Ternyata itu hanya perasaan Lathifah saja, mungkin ia lupa 
berdoa untuk sang kakek disana, di surga 


"Fah? Kok disini? Kenapa gak ke lapangan buat nonton 
pensi?" Tanya Mbak Lisa 


"Eh anu mbk, aku kurve, jadi jaga di tenda deh" Lathifah 
beralasan, padahal malam ini yang jaga tenda bukan 
Lathifah tapi Amel 


"Ada masalah kamu sama Diyan? Cerita, Mbak tadi lihat 
kamu bertengkar sama Diyan" intro Mbk Lisa 


"Hiks... Eengg.. gak kok Mbk" Tangis Ifah pecah 


"Yang Mbk tau kamu itu gak pernah secengeng ini, kamu 
kuat, kamu gak pernah menyerah, katamu ada Allah yang 
selalu ada buat kamu" 


"Tapi ini masalah hati Mbk, aku sama Kak Rafa tidak ada apa 
apa, aku pun gak ada rasa sama Kak Rafa" jelas Ifah 


"Kamu menyukai Falah?" Tanya Lisa 


Seketika mata Lathifah membulat dan jantungnya seperti 
ada sengatan disana 


"Mas Falah udah Ifah anggap sebagai Kakak sendiri, dari 
dulu, dari Ifah kecil, dari Mas Falah masuk ke Pondok Abah" 
jelas Ifah yakin 


"Nduk, perasaan tidak ada yang tau, gimana kamu sama 
Falah atau Rafa, Wallahu, kamu dan Allah yang tau, disini 
kamu masih belum perlu untuk memikirkan masalah hati 
apalagi menyangkut hati someone dan juga sahabat, kamu 
dan Diyan disini cuma 1 Minggu gak lebih, jika emang ada 
perasaan yang nantinya akan tertinggal disini, biarlah 
perasaan itu sebatas teman dan kenangan, kalian masih 
belum dewasa memikirkan itu, Cinta memang fitrah, tapi 
Cinta sejati itu hanya kepada Allah, Rasullullah, Umi dan 
Abah ya nduk" Jelas Lisa dengan lembut 


" Selesaikan masalahmu dan mbakmu itu, jelaskan 
perlahan, apa sebenarnya yang kamu rasakan, kalian disini 
bisa berfikir dewasa untuk menyelesaikan masalah 
walaupun kalian masih kecil, untung hanya aku yang tau 
tidak sampai kakak kakak yang lainnya" imbuh Lisa 


"Iya mbk, Lathifah paham" 


Sekarang Lathifah punya persepsi bahwa Persahabatan jika 
belum berantem dan rebutan seseorang itu berarti belum 
sahabat, ya memang persepsi aneh bin nyleneh, ya itu yang 
sekarang ada dipikiran Lathifah 


Saat Lisa dan Lathifah sedang berbincang, Eki datang 
dengan terengah-engah 


"Mbk Lis... Mbk... Mbk..." Panggil Eki 
"Kenapa Ki? Pelan pelan" Jawab Lisa 


"Sini bentar" lalu Eki membisiki Lisa dan membuat Lisa 
terkejut 


"“Innalilahi wa innailaihi rajiun" ucap Lisa lirih yang mampu 
didengar Lathifah 


"Ada apa mbak? Siapa yang kena musibah?" Tanya Lathifah 
"Fah..." Lisa lalu memeluk Lathifah dengan erat 
"Mbk kenapa?" Lathifah bingung 


"Ikut Mbk ke tenda pasasi sekarang yuk" Lisa menggandeng 
Lathifah yang masih bingung dengan kondisi ini 


Sampai di tenda Pasasi, Diyan yang tadi tidak mau melihat 
Lathifah berhamburan memeluk Lathifah dan menangis 
tersedu sedu 


"Fahh, maafin Mbk ya" ucap Diyan 

"Iya mbk, tapi ini ada apa? Kenapa?" 
"Fah, sini nduk duduk" perintah Kak Ardhi 
"Ada apa kak?" 


"Kamu hari ini dijemput sama Abangmu, dia masih di 
Pangkal Pinang, sebentar lagi akan kesini" jelas Ardhi 


"Abang? Kenapa? Ada apa?" Lathifah masih bingung 


"Abah, Abahmu... Mencarimu, dia ingin bertemu denganmu, 
Abahmu kritis, dia dirawat di Rumah sakit" jelas Ardhi 
terbata bata 


"Innalilahi... Abah.." Lathifah lemas, ia tidak tau apa yang 
harus ia perbuat sekarang, ia selalu ada ketika Abah nya 
sakit, walaupun hanya demam biasa 


"Untuk jelasnya nanti akan dijelaskan Abangmu, Kak Dhiah 
sudah mengurus ijin kamu pulang malam ini, tinggal besok 
pagi, kamu bisa pulang terlebih dahulu nduk" 


Hayolooo, makin kesini gak nyambung ya... Ini cerita mau 
aku end in dan mau nulis lagi yang berfaedah dan juga 
nyambung, maaf ya gak pernah update hehehe udah 
bingung mau nulis apa lagi aku.. 


Jangan lupa vote ya 
Happy reading ^_^ 


Suka 


Pukul 05:00 WIB 


Lathifah dan sang Kakak tiba di Bandara Ahmad Yani 
Semarang, terlihat mata sembab dan wajah pucat, teringat 
1 Minggu sebelum ia berangkat ke Bangka Belitung untuk 
mengikuti Perkemahan disana 


"Nak, Abah bangga sekali sama kamu, kamu itu putri Abah 
yang sangat hebat dan kuat, kamu seperti Fathimah nya 
Abah, tapi jika suatu saat nanti tugas Abah menjagamu 
sudah selesai, Abah hanya titip satu permintaan, jagalah 
dirimu seperti kamu menjaga cintamu kepada Allah dan 
Rasul-Nya, jika nanti Abah harus pulang, tetaplah menutup 
auratmu agar kita bisa bersama di Surga" 


"Hiks... Hiks..." 


Lathifah masih teringat sekali kata-kata itu, entah kenapa ia 
sekarang berfikir yang tidak-tidak, hanya Allah lah yang 
mengetahui apa yang akan terjadi 


"Faaa, udah ah jangan nangis gini, Abah sekarang hanya 
butuh Fathimah nya, butuh Lathifah yang kuat dan hebat" 


"Tapi, Bang, Adek takut" 


"Hanya Allah lah tempat kamu berlindung, Allah ada 
bersama kita, Allah tidak akan meninggalkanmu kenapa 
kamu takut?" 


"Tapi Abah?" 


"Abah? Abah selamanya akan jadi Ayah kita, Abah selalu di 
sini, dihati kita, Abah tidak akan kemana-mana" 


Alif hanya bisa menguatkan adiknya dengan perkataan 
yang memenangkan, Lathifah adalah segalanya bagi Alif, 
Lathifah adalah kesayangan seluruh keluarga, Lathifah putri 
yang sangat dijaga. 


Sambil memeluk Alif, Lathifah tertidur pulas, semoga saja 
dengan tidur ia bisa menghilangkan prasangka buruknya 
dan kembali menjadi Fathimah sang Abah 


KKK 


Rumah Sakit Tri Sakti 


Bau khas rumah sakit menusuk ke hidung gadis muda 
berjilbab coklat itu, wajahnya begitu pucat, matanya begitu 
sembab, sebisa mungkin ketika ia bertemu sang bidadari 
dan malaikatnya ia adalah Fathimah yang kuat. 


"Assalamualaikum warahmatullahi wabarokatuh Umi" suara 
lembut gadis itu 


"Wa'alakumsalam Warahmatullahi Wabarokatuh, Nduk" 
Aisa lalu memeluk sang buah hati yang beberapa hari ini 
meninggalkan rumah 


"Umi... Umi kok nangis?" Tanya Lathifah 


"Umi kangen nduk sama kamu, gimana kamu, sehat kan? 
Udah makan? Sampai Bandara jam berapa?" 


"Alhamdulillah Mi sehat, Ifa juga kangen sama Umi, udah 
makan Mi tadi di bandara, tadi sekitar jam 05:00 WIB Mi, 
Umi kok pucet? Udah makan?" Tanya Lathifah khawatir 


"Umi gak mau makan Fah, katanya nunggu Abah" suara 
perempuan yang begitu di rindukan Lathifah 


"Mbak? Tak kira belum kesini" 


"Udah Fah, Mbk ke ndalem waktu kamu berangkat ke 
Bangka" jelas Ana 


"Kamu ajak Umi makan sana, kasihan Umi" sambung Alif 
"Iya Bang" 

"Yuk, Mi, makan sama Lathifah" ajak Lathifah lembuttt sekali 
"Ndak, siapa yang nunggu Abah mu?" Jawab Umi 


"Umi, Allah tidak suka melihat makhluk-Nya mendzolimi diri 
sendiri, Abah pun kalau sadar pasti udah marah sama Umi 
karena gak mau makan" ajak Lathifah lagi 


Umi hanya menghela nafas, dan itu dianggap Lathifah 
jawaban "Iya" 


"Nah, gitu dong, yuk Umi, makan sama anaknya Umi yang 
cantik ini" hibur Lathifah untuk bidadarinya 


Umi hanya tersenyum dan itu membuat Alif bernafas lega, 
tidak sia sia ia menjemput Lathifah di Bangka dan ternyata 
benar dugaan Alif, Lathifah mampu mencairkan suasana dan 
menghibur Umi. 


hook 
"Duh sepi ya gak ada Ifah" keluh Diyan 

"Iya nih, gak ada yang di jahilin" sambung Amel 

"Duh, duh ini pada disini kenapa? Gak pada siap siap buat 


ke lapangan, hari ini pengumuman Iho siapa juara 
Pangkalan Saka Berprestasi" Kak Lisa tiba-tiba datang di 


tengah tengah ke pilu an Diyan, Amel, dan teman teman 
yang lain 


"Sedih nih Mbk, Ifah pulang duluan" sambung Eki 
"Iya nih, sepi" saut Falah 


"Udah udah, yuk ke Lapangan utama, malam terakhir nih, 
nyesel gak di nikmati" sambung Lisa lagi 


"Iya nih kalian gini aja sedih, ayo dong semangat, besok pas 
di rumah juga bisa ketemu Lathifah lagi" semangat Afi 


"Yok Yok semangat" Diyan menyemangati teman teman 
semuany 


"Nah gitu dong pada semangat" kak Ardi tiba tiba datang 
dengan wajah yang sumringah 


"Tumben nih sumringah gini, ada apaan neee?" Tanya Diyan 
"Ah gapapa, yuk ke lapangan" 


Akhirnya mereka semua menuju lapangan utama untuk 
menyaksikan siapakah yang akan membawa pulang piala 
Pangkalan Saka Berprestasi tingkat Nasional 


"Duh mules nehhhhh" tiba tiba Eki jadi panik ketika detik 
detik pembacaan juara pertama 


"Sumpah kebelet, tapi gak tau kebelet apa?" Sambung Eki 
lagi 


"Kebelet kawin kali lu" jawab Falah spontan 


Yang lain melihat tingkah Eki dan Falah tiba-tiba mendadak 
tertawa yang sebelumnya mereka tegang seperti akan maju 
perang saja. 


"Nah... Ini saat yang di tunggu-tunggu, Juara Pangkalan 


Saka Berprestasi tingkat Nasional jatuh 
kepadaaaaaaaaaaa...... Saka Widya Budaya Bakti......... JAWA 
TENGAHHHHHHHHHHH!!!" 


Sontak semula yang hening dan tegang menjadi tambah 
hening saking tidak percayanya 


"Untuk perwakilan bisa naik ke panggung" suara MC 
memecah keheningan yang tercipta beberapa detik 


"Aaaaaaaa Alhamdulillah menanggg" teriak Diyan paling 
bersemangat diantara yang lain 


Lalu, Afi lari ke arah panggung dengan kaki yang tak ber 
alas lagi, dan rasa tidak percaya yang menjalar di seluruh 
pikiran bahkan aliran darah sampai ke DNA (apasih gak 
jelas:v) 


"Afi, senyum Fi" teriak Lisa dari bawah 
"Selamat untuk Jawa Tengah" 


Afi hanya bisa tersenyum sambil sesekali mengusap pipinya 
karena basah terkena air yang keluar dari matanya. 


Tak sia sia perjuangan mereka di Bangka Belitung ini, 
banyak sekali yang mereka dapatkan disini, banyak sekali 
yang mereka bisa pelajari disini, perjuangan yang tidak 
mengenal kata lelah, mereka berjuang disini dan akhirnya 
apa yang mereka impikan mereka dapatkan tanpa mereka 
menuntut, "Kun Fayakun" yang telah di kehendaki-Nya 
maka akan terjadi. 


Duka 


"Terimakasih Kak Sunan, sudah di ajak jalan jalan, sudah 
dibantu juga selama kami di sini" ucap Kak Ardhi 


"Njih kak, saya Alhamdulillah bisa membantu penjenengan 
dan kakak kakak juga adik adik selama kegiatan di Bangka" 
jawab Kak Sunan 


"Gak ikut balik ke Semarang ini kak?" tanya Dian 


"Kapan kapan aja, ini masih sibuk kerja, Insyaallah nanti 
kalau ke Semarang saya mampir" 


"Pintu sanggar terbuka lebar untuk kak Sunan" Kak Tio 
bersuara 


"Wah, makasih Kak Tio" 
Drrt..drtt.. 
"Mohon ijin sebentar, ini ada telpon" ucap Kak Ardhi 


"Nggih kak" jawab hampir serentak 


"Assalamualaikum" 
“Innalilahi wa innailaihi rajiun" 


Serentak semua menoleh ke arah Kak Ardhi, entah kenapa 
suasana menjadi tegang dan berbeda 


"Kami turut berdukacita, semoga Almarhum diterima 
disisinya" 


"Waalaikumsalam warahmatullah" 


Saat setelah mengakhiri telponnya, Kak Ardhi dengan wajah 
yang sedih dengan terpaksa harus terlihat semua baik baik 
Saja. 


Lalu kak Ardhi mengajak semua untuk berpamitan dengan 
sangga kerja yang bertugas dan seluruh panitia, hari ini 
mereka akan kembali ke Kota Atlas dan segera bertemu 
dengan keluarga yang sangat dirindukan. 


"Kami pamit dulu kakak semua, terimakasih telah 
menyambut kami disini, dan terimakasih atas ilmu yang 
diberikan, silahkan mampir ke Semarang kalau lewat, 
tinggal calling saja Insyaallah kami akan siap sedia" 


"Siap Kak, Terimakasih juga sudah mempercayai kami 
selama disini" 


Kak Ardhi berpelukan dengan Kak Sunan lalu malambaikan 
tangan hendak menuju ke dalam. 


"Terima kasih Kak Sunan" ucap semuanya secara serentak 


Kak Sunan melambaikan tangan ke arah mereka yang sudah 
berjalan menjauh, tak terasa bulir bening menetes dari mata 
Kak Sunan 


'setiap pertemuan pasti ada perpisahan, tapi perpisahan 
bukanlah akhir dari segalanya' 


Kak Sunan menghela nafas lalu menuju ke tempat parkir. 


KKK 


Tangis pecah saat semua mengetahui bahwa sang ayah 
harus meninggalkannya untuk selamanya. Bagaikan duri 
yang disayatkan ke dalam hatinya, sungguh ini kabar yang 
tak ingin Lathifa dengar dari Dokter. lathifa berusaha kuat di 
depan Umi dan pastinya di depan Abi yang sudah terbujur 
kaku, perlahan Lathifa mendekati Abi nya. terliat wajah 
yang sangat bercahaya, senyum yang terukir di bibir sang 
Ayah mengatakan bahwa Lathfa tidak boleh menangis, ia 
harus tetap menjadi Fathimah sang Ayah walaupun Ayah 
sudah tidak lagi bias menemaninya beranjak dewasa. 


perlahan tangan Lathifa membelai wajah sang Ayah dengan 
lembut, ia pun menciumi pipi kanan dan kiri Ayahnya untuk 
yang terakhir kalinya, sembari di rangkul oleh sang Kakak, 
Lathifa menginstruksikan bahwa dia baik-baik saja. 


"Dek, are you okay?" tanya Alif memastikan. 


Lathifa hanya mengangguk sambil memperlihatkan senyum 
manis di bibirnya, Alif tahu bahwa Lathifa sangatlah 
terpukul dengan semua ini. lathifa beranjak mendekati Umi 
yang sedari tadi menangis di samping Abi. 


"Mi, udah ya, Abi gak mau lihat Umi kaya gini, ingat kan 
kata Abi nanti kalua Abi udah gak ada Lathifa sama Umi, 
Bang Alif juga Mbak Ana gak boleh nangis, harus ikhlas ya 
biar Abi tidak berat untuk meninggalkan kalian." jelas 
Lathifa. 


Umi hanya terdiam lalu menatap Lathifa lekat-lekat. 


"PERGI KAMU DARI SINI! BERANI-BERANINYA KAMU 
MENASEHATI UMI SEPERTI ITU!" bentak Umi sembari 
menampar Lathifa. 


Semua orang di dalam ruangan pun kaget, Alif lalu 
menghampiri Umi yang tiba-tiba marah kepada Lathifa. 
Lathifa pun pergi dari ruang rawat Abi nya. 


"Fa... Lathifaa" panggil Alif mengejarnya. 
"Mbak, jaga Umi dulu." Ucap Alif kepada Ana. 


"ya dek" Jawab Ana, dengan perutnya yang sudah 
membuncit Ana menuntun Umi untuk keluar ruangan 
sembari tim rumah sakit mengurus jenazah Abi. 


KKK 


Lathifah berlari menulusuri koridor Rumah Sakit yang 
dingin, ia menuju ke taman rumah sakit untuk 
menenangkan diri, ia tak menyangka bahwa Umi akan 
melakukan ini kepadanya, apa salahnya sampai-sampai Umi 
sangat murka kepadanya, apa karena ia beda dari Mbak dan 
Abangnya yang memang dari dulu sekolah di sekolah yang 
ber asrama, sedangkan dia bersekolah di sekolah negeri, 
bergaul dengan lawan jenis, sering mengikuti kegiatan 
sampai larut bahkan menginap. Apa Abi meninggal gara 
gara Lathifah yang tidak mau menuruti perkataan Abi untuk 
di Pondok Pesantren saja, pertanyaan itu terbayang bayang 
di fikiran Lathifa. 


Alif panik mencari keberadaan Lathifa saat ini, ia takut 
adiknya sakit hati lalu kabur entah kemana, Lathifa adalah 
anak yang mudah sakit hati ketika ada yang menyakitinya 
baik itu masalah kecil ataupun besar, ia akan menangis dan 
melakukan hal nekat, seperti saat sang kakek meninggal, ia 
bahkan mengurung diri di kamar sampai tidak mau makan 
sama sekali, akhirnya darah rendahnya kambuh dan ia 
harus di bawa ke rumah sakit. 


"Dekkk, kamu dimana?" Panik Alif. 


Alif tidak tau lagi harus berbuat apa, ia harus segera 
berkemas karena esok ia harus kembali lagi Pusdik. 


Tiba-tiba perawat berlari mendorong brankas ke arah luar, 
Alif panik takutnya itu Lathifa. Saat Alif sampai di depan 
'Deg' jantung Alif serasa keluar dari tempatnya, melihat 
Lathifah berlumuran darah. 


"Ffffaaa..." Tiba-tiba lidah Alif Kelu tak mampu 
mengucapkan apa-apa. 


Perawat lalu membawa Lathifa menuju ruang UGD untuk 
mendapat penanganan dari dokter. 


aaa 


"Umi kenapa?" Tanya Lathifa pada dirinya sendiri. 


la pun tidak sekokoh tadi, ia hancur dan sangat terpukul, 
wanita yang selama ini tak pernah sedikitpun 
membentaknya tiba-tiba menamparnya dengan mata yang 
penuh amarah. 


"Salah Ifa apa mili!!!" Lathifa menangis sejadi-jadinya di 
taman rumah sakit. 


Saat ia menoleh ke arah kiri, ada anak kecil yang sedang 
asik bermain balon bersama sang ayah, ia teringat saat 
masa kecilnya selalu dibelikan balon karakter oleh Abi, 
bermain di depan pondok bersama Abi, Bang Alif juga 
Kakek, lalu Bang Alif dimarahin Umi gara gara menjahilinya, 
Abi yang selalu memeluk Lathifa saat ia jatuh ketika berlari. 
Lathifa lalu tersenyum mengingat itu semua, tiba-tiba dari 
arah berlawanan dari anak itu ada mobil yang melaju 
dengan kencang, melihat anak kecil tadi ditinggal ayahnya 
membayar balon Lathifa pun berlari menyelamatkan anak 
itu. la mendorong anak itu hingga anak itu terjatuh di 


rumput, naas nya Lathifa terhempas ditabrak mobil yang 
melaju kencang itu, semua orang berteriak melihat Lathifa 
yang terlempar sampai membentur aspal yang sangat keras. 
Darah bercucuran, lalu seorang ibu-ibu berlari kedalam 
memanggil perawat. 


Perpisahan 


Tak dapat dipungkiri setiap yang bernyawa pasti akan mati, 
itulah takdir. 

Pertemuan akan menyisakan perpisahan, baik-baiknya 
manusia saja menyikapi, ingin perpisahan menyisakan 
kesedihan atau menyisakan kebahagiaan. 


ICU 


Hanya suara monitor pasien yang terdengar nyaring di 
dalam ruangan intensif tersebut. Dingin, seketika itu 
dirasakan oleh Alif, ia teringat kejadian 2 jam yang lalu, 
seketika Alif memalingkan wajahnya, penyesalan yang ada 
pada dirinya, andaikan ia datang lebih cepat 5 menit 
sebelum kecelakaan itu terjadi, andaikan ia langsung 
mengejar Lathifah sesaat setelah Lathifah keluar dari 
ruangan Abi, andaikan ia tahu Lathifah disana, perandaian 
yang membuat Alif makin menyesal sampai ia melupakan 
bahwa berandai andai itu tidak diperbolehkan. 


Mbak Ana datang dengan langkah yang cepat, ia lalu 
menghujami Alif dengan pertanyaan. 

"Ada apa?" 

"Kenapa bisa terjadi?" 

"ALIF JAWAB MBAK!! " 

"INI SEMUA GAK AKAN TERJADI KALAU MBAK TADI 
MENGEJAR IFA" 

"ALIFF JAWAB" 

suara Ana semakin mengeras, tangisnya pecah dipelukan 
Alif. 


"Mbak, ini takdir Allah, kita hanya bisa berdoa, semoga 
Lathifah baik-baik saja." 
Jawab Alif menenangkan kakaknya. 


"Sekarang kita pulang dulu, kita harus ke pemakaman Abi, 
Kasihan Umi sendiri." 
Ajak Alif. 


Mereka berdua pergi meninggalkan ICU untuk 
menghantarkan sang Abi ke peristirahatan terakhirnya. 


KKK 


Di tempat ini, tempat dimana kita akan di peristirahatan 
untuk yang terakhir, rumah masa depan yang sedang 
menanti kita, yang selalu memanggil kita setiap harinya. 


Batu nisan yang tertuliskan nama Abi dan juga tanggal lahir 
serta wafatnya sudah berdiri rapih, bunga tabur yang 
berada di pusara Abi sangatlah segar dan indah, pertanda 
bahwa Abi sekarang sudah baik baik saja. Umi, beliau sudah 
membaik, beliau sudah tak menangis lagi, keikhlasan 
tergambar pada wajahnya yang tak lagi muda itu, seberkah 
senyum tanda bahwa beliau ikhlas kekasih hatinya 
berpulang. 


"Umi" panggil Alif lembut 

"Pulang yuk" ajak Alif 

Umi hanya menoleh dan mengangguk, mengiyakan ajakan 
Alif. 

Alif dan Umi meninggalkan pemakaman Abi, dan berjalan 
menuju mobil yang sudah terparkir rapih di parkiran. 


Mobil melaju dengan kecepatan yang sedang, membelah 
jalanan yang lumayang lenggang ini. Keheningan tercipta di 
dalam mobil yang tengah dikendarai Alif 


"Umi, besok Abang sudah harus kembali ke pendidikan." Alif 
membuka keheningan. 


"Iya nak, kamu jaga diri baik baik ya, jangan kecewakan 
Umi." Jawab Umi lembut 


Umi telah kembali menjadi Umi yang selama ini Alif kenal, 
sekarang Alif bingung, apa yang harus Alif katakan kepada 
Umi tentang Lathifah. 


"Alif" panggil Umi. 
"Iya Umi?" 
"Adikmu dimana? Apakah dia marah dengan Umi?" 


Alif kikuk, ia bingung mau menjawab apa. Apa yang harus 
dikatakan kepada Umi, bagaimana reaksi Umi nanti. 


"Alif, kok diam?" Pertanyaan Umi 
"Hmm, Lathifah... Hmm" Alif bingung 
"Kamu ini aneh" 


Alif terdiam, ia mengajak umi untuk pergi ke suatu tempat, 
tempat dimana Umi akan bertemu dengan Lathifah. 


Sesampainya di ICU, Umi hanya menatap Alif bingung, hati 
Alif tak karuan, ia takut sangat sangat takut. 


"Dokter ingin berbicara dengan Umi." suara Ana lirih. 


Umi pun menuju kepada seorang dokter yang baru saja 
dating ditemani oleh seorang perawat. 


"Apakah dengan orang tua Lathifah?" tanya sang dokter 


"Iya, ada apa dengan putri saya?" 


Dengan raut wajah pucat dan menahan tangis, Ana hanya 
bisa berpegangan kepada sang adik, Alif. 


"Mohon maaf Ibu, kami sudah berusaha sekuat tenaga, 
namun Tuhan lebih sayang kepada Lathifah." Dokter 
menghela nafas Panjang, dan kembali melanjutkan 
kalimatnya. 


"Hari ini, Lathifah menyusul Ayahnya untuk pulang ke 
Rahmatullah." dengan berat Dokter muda itu mengatakan 
apa yang terjadi 


Ana yang berusaha menahan tangis akhirnya pecah juga 
Bersama dengan ambruknya sang Umi karena syok. 


"DOK!!! PASTI SAYA SEDANG BERMIMPI KAN?! JANGAN 
BERCANDA! SAYA BARU SAJA KEHILANGAN SUAMI SAYA 
DOKTER!!!" 


"ALIF, ANA!!! KATAKAN PADA UMI INI SEMUA MIMPI!!!" 


Alif hanya bisa menggelengkan kepala melihat Umi yang 
begitu hancur di depan matanya. 

"Umi, Lathifah udah tenang Umi, ini nyata, ini sudah takdir 
Umi" lirih Ana 


"UMI MACAM APA AKU INI YA ALLAH!!! KENAPA ENGKAU 
MENGAMBIL ANAKKU!!!" Tangis Umi. 


"Istigfar Umi, ini sudah jalannya." suara Alif mencoba 
menenangkan Umi. 


Lathifah sudah terbujur kaku dan dinging di ruang ICU, tak 
menyangka bahwa ia akan menyusul Abi lebih cepat, 
bahkan baru saja kemarin ia bertemu kawan-kawannya di 
Negeri Serumpun Sebalai, ia senang bisa bercengkrama 
dengan kawan-kawan dari berbagai daerah di Indonesia dan 


juga ia mulai tertarik dengan seseorang yang ditemuinya di 
Bandara. 


Memang kita tidak bisa memprediksi siapa yang akan 
menjemput kita, apakah seseorang yang akan menemani 
hidup kita ataukah malaikat yang ditugaskan untuk 
mengambil hidup kita? Wallahu'alam. Hanya Allah lah yang 
tahu. 


Assalamu'alaikum readers maaf kalau aku udah gantungin 
ini 2 tahun, jujur waktu itu hanya iseng aja nulis dan 
ternyata pembacanya lumayan banyak bahkan sudah 
banyak dari yang aku kira. maaf aku end seperti ini karena 
ada cerita baru yang akan aku seriusin hehehe, thank you 
so much for reading my writing and see you in the next 
story!!! Bye-bye... 


